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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Kualitas sumber daya manusia bergantung pada 
kualitas pendidikan. Peran pendidikan saat ini, sangat penting untuk menciptkan 
masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis dalam menghadapi situasi 
yang ada. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Inovasi dalam rangka peningkatan 
mutu pendidikan sangat berkaitan dengan peran dari para guru dalam kegiatan 
belajar mengajar, sehingga potensi para peserta didik dapat berkembang secara 
optimal. 
Menanggapi hal tersebut, Universitas Negeri Yogyakarta sebagai lembaga 
pendidikan tinggi yang menyiapkan tenaga pendidik selalu berupaya untuk 
meningkatkan kualitas calon-calon guru supaya menjadi tenaga pendidik yang 
profesional sehingga dapat megoptimalkan kemampuan para peserta didik. Dalam 
rangka pencapaian hal tersebut, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang 
berada di jurusan pendidikan, wajib mengikuti mata kuliah PPL (Praktik Pengalaman 
Lapangan). PPL merupakan kegiatan belajar mahasiswa yang dilakukan di lapangan 
untuk mengintergasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh di kampus dengan 
pengalaman praktik di lapangan sehingga target khusus merupakan target kompetensi 
program studi dapat tercapai. Kegiatannya meliputi pembelajaran dan pengelolaan 
administrasi di sekolah. 
Sebelum mahasiswa melaksanakan PPL, mahasiswa telah melakukan kegiatan 
pra-PPL melalui mata perkuliahan micro teaching dan observasi di sekolah tempat 
dimana mahasiswa akan melaksanakan PPL, yaitu di SMA Negeri 1 Wates. 
 
A. Analisis Situasi 
1. Profil Sekolah 
 a. 1. Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 WATES 
 Status : Negeri 
 b. 2. Alamat Sekolah : Terbahsari 
 Provinsi : D.I. YOGYAKARTA 
 Kabupaten / Kota*) : Kulon Progo, Wates 
 Kecamatan : Wates 
 Desa : Wates 
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 Jalan  : Terbahsari Nomor 1 
 Kode Pos  : 55611 
 Telepon /Fax : 0274 773067 
 E-mail/Website : smu1_wates@yahoo.co.id 
    
c. Nomor Rekening : 0152-01-012839-50-7 
  Nama Bank  : BRI CAB. 0152 WATES  
 Kantor : CABANG 0152 WATES  
 Alamat Bank   : Jalan Kolonel Sugiyono Nomor 1 
WATES 
 Telepon Bank : (0274)  773146  (0274) 773340 
 Nama Pemegang  : SLAMET RIYANTA 
 Jabatan : Bendahara Sub Pemegang Kas  
 
2. Visi : 
Unggul dalam berbagai bidang dengan dilandasi iman dan taqwa. 
Indikator : 
1. Taat dan patuh menjalankan ajaran agama 
2. Terwujudnya proses pembelajaran yang kondusif 
3. Tercapainya lulusan yang berprestasi dan mampu berkompetisi dalam 
berbagi bidang akademik dan non akademik. 
4. Teraihnya kejuaraan dalam berbagai bidang di tingkat provinsi maupun 
nasional.  
5. Tersedianya sarana prasarana pendidikan yang memadai. 
6. Memiliki kecakapan hidup yang memadai. 
7. Memiliki sikap sopan santun dalam pergaulan. 
8. Memiliki budaya hidup sehat, bersih dan kepedulian terhadap 
lingkungan. 
 
3. Misi 
a. Melaksanakan pembelajaran dan pembimimbingan yang efektif dan 
efisien yang memungkinkan siswa dapat berkembang secara optimal 
b. Melaksanakan managemen partisipasif sehingga terwujud MPMBS 
c. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan diri sehingga berprestasi  
dengan dilandasi iman dan taqwa 
d. Mengimplementasikan ajaran agama dalam keseharian di sekolah 
 3 
e. Mengimplementasikan budaya bangsa dalam tata pergaulan keseharian di  
Sekolah 
f. Mewujudkan budaya hidup bersih disekolah 
 
4. Tujuan Sekolah 
a. Meningkatkan kedisiplinan dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Meningkatkan kualitas Program Percepatan Belajar (Akselerasi/Cerdas 
Istimewa). 
c. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi informasi 
dan komunikasi. 
d. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
mampu bersaing dalam melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
e. Mempertahankan prestasi kelulusan 100% pada Ujian Nasional. 
f. Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional. 
g. Meningkatkan persentase siswa yang diterima di Perguruan Tinggi.  
h. Meningkatkan rasa tanggung jawab dalam berbagai kegiatan. 
i. Membiasakan jujur dalam setiap kegiatan  
j. Membiasakan musyawarah dalam mengatasi permasalahan. 
k. Menjuarai lomba-lomba Olympiade Sains dan Olimpiade penelitian 
Sains. 
l. Menjuarai lomba-lomba di bidang bahasa dan sastra. 
m. Menjuarai dalam bidang penulisan Karya Ilmiah Remaja (KIR). 
n. Menjuarai berbagai cabang olahraga. 
o. Membekali peserta didik dengan keterampilan khusus di bidang IPTEK 
sebagai bekal mata pencaharian mereka yang tidak bisa melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
p. Meningkatkan keimanan peserta didik melalui ibadah. 
q. Menyediakan sarana dan prasarana ibadah. 
r. Mempunyai toleransi antar umat beragama. 
s. Mengembangkan sikap sopan dan santun dalam pergaulan. 
t. Mengembangkan sikap peduli sosial. 
u. Mengembangkan sikap peduli lingkungan. 
v. Meraih prestasi dalam bidang PASKIBRA. 
w. Meraih prestasi juara dalam bidang seni dan budaya. 
x. Mewujudkan budaya hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
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5. Wawasan 
Mengacu pada fakta yang ada SMA Negeri 1 Wates berwawasan 
Ilmu-ilmu Dasar dengan tidak mengesampingkan bekal-bekal Life Skill dan 
pembentukan karakter bangsa berbasis budaya bahwa Out Put Realitas Out 
Put 75-90 persen melanjutkan ke Pendidikan Tinggi, maka SMA Negeri 1 
Wates menekankan pada aspek Akademis Life Skill dan pembentukan 
karakter bangsa berbass budaya tetap diberikan pada siswa untuk 
memberikan dasar keterampilan hidup yang bersifat praktis yaitu : 
a. Keterampilan operasional Komputer 
b. Keterampilan teknologi komunikasi 
c. Ketrampilan tata pergaulan berbasis budaya 
 
6. Identifikasi Tatangan Nyata Yang Dihadapi Sekolah 
a. Tingkat Provinsi 
1) Masuk kedalam lima besar prestasi daya serap Ujian Akhir Nasional 
untuk IPA dan IPS. 
2) Lomba Debat Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia masuk dalam 3 
besar. 
3) Lomba Olah Raga menjadi juara 1. 
4) Mempertahankan posisi 1 pelajar berprestasi. 
5) Mempertahankan tingkat kelulusan 100%. 
6) Meningkatnya jumlah lulusan yang diterima di Perguruan Tinggi 
Negeri 
b. Tingkat Kabupaten 
Mempertahankan kemampuan akademik dan non akademik pada posisi 
juara 1 Tingkat Kabupaten. 
 
7. Sasaran / Tujuan Situasional Sekolah 
a. Mempunyai ruang belajar yang konduksif, ideal, nyaman dan 
menyenangkan. 
b. Terciptanya suasana kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan. 
c. Mempunyai Tim debat Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia yang 
tangguh. 
d. Mempunyai Tim Olah Raga yang handal. 
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e. Terkondisinya siswa kelas III yang siap UAN. 
f. Kesiapan siswa untuk memasuki jenjang pendidikan di Perguruan Tinggi. 
 
8. Output 
Data menunjukkan bahwa : 
75 – 90% out put melanjutkan belajar 
15 – 5% masuk dunia kerja/TNI 
10 – 5% masuk ke masyarakat 
 
No. 
 
Tahun 
Ranking Propinsi 
IPA IPS 
1. 
2. 
3. 
4. 
2011 / 2012 
2012 / 2013 
2013 / 2014 
2014/ 2015 
16 
15 
13 
- 
19 
14 
10 
- 
 
9. Visi Ke Depan 
SMA Negeri 1 Wates akan tetap mempertahankan posisinya menjadi 
10 besar di propinsi DIY. Menghadapi tahun pelajaran 2015/2016  SMA 
Negeri 1 Wates dalam persiapan menjadi sekolah  unggulan. 
 
10. Kondisi Fisik Sekolah 
a. Letak Geografis 
SMA Negeri 1 Wates terletak di tengah kota Wates tepatnya timur laut 
alun-alun Wates, yaitu : Jalan Terbahsari, Wates, Kulon Progo, 
Yogyakarta. 
b. Semua bangunan terletak di atas tanah seluas 9,099 meter persegi yang 
terbagi 2 bagian yaitu : 
1) 2/3 tanahnya untuk bangunan gedung 
2) 1/3 tanahnya untuk sarana olah raga 
 
11. Profil Ruang 
No. Ruang Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ruang kelas 
Ruang Lab 
Ruang serba guna 
Ruang guru 
18 buah 
5 buah 
1 buah 
1 buah 
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5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
Ruang TU 
Ruang gudang barang 
Ruang alat 
Ruang simpan alat olah raga 
Ruang BP 
Ruang Kepala 
Ruang Wakil Kepala 
Ruang OSIS 
Ruang Koperasi siswa 
Ruang Satpam 
Ruang dapur 
Ruang UKS 
Ruang kerja 
Ruang penjaga malam 
Kantin 
Tempat parkir 
Perpustakaan 
Musholla 
Ruang agama 
Kamar mandi guru 
Kamar mandi/WC murid 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
2 buah 
1 buah 
2 buah 
3 buah 
2 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
3 buah 
15 buah 
 
12. Prasarana Olahraga 
a. Lapangan basket  1 
b. Lapangan Volly Ball 2 
c. Badminton   2  
d. Lapangan Upacara 1 
 
13. Profil Ketenagakerjaan 
Semua guru adalah lulusan pendidikan tinggi Strata 1 yang 
profesionalismenya terjamin sesuai dengan ijazahnya. 
No. Jabatan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Kepala sekolah 
Guru 
Guru Tambah Jam 
Gutu TT 
1 
46 
2 
1 
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Personal Pendukung Operasional Pendidikan : 
No. Jabatan Jumlah Ket. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
 
Ka. Tata Usaha 
Staf Tata Usaha 
Pustakawan 
Petugas perpustakaan 
Laboran 
Jaga malam 
Satpam 
Pesuruh  
Staf Tata Usaha 
1 
4 
1 
- 
3 
2 
1 
2 
3 
PNS 
PNS 
PNS 
- 
PTT 
PTT 
PTT 
PTT 
PTT 
 
14. Profil Life Skill 
a. Olah Raga 
1) Basket 
2) Sepak Bola 
3) Bulu Tangkis 
4) Bola Voly 
5) Bela diri 
6) Renang 
b. Akademis 
1) English Study Club 
2) K I R 
3) Olimpiade 
c. Hobby 
1) S T R 
2) Peneliti Remaja 
d. Kreativitas, Seni dan keahlian 
1) Majalah Dinding 
2) Theater 
3) Band 
4) Komputer 
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15. Jumlah Siswa 
No. Kelas L P L + P Jumlah Kelas 
1. 
2. 
3. 
X 
XI 
XII  
70 
69 
54 
155 
155 
132 
225 
224 
186 
8  Kelas 
8  Kelas 
8 Kelas 
 Jumlah 183 452 635 24 Kelas 
 
16. Profil Khusus 
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Wates 
Alamat Sekolah : Terbahsari No. 1, Wates 
Telp./Fax   : (0274) 773067 
Kabupaten / Kota : Kulon Progo 
Provinsi   : D.I. Yogyakarta 
 
b. Kepala Sekolah 
1) Nama Lengkap    : Dra. Hj. NGATINI 
2) Pendidikan terakhir   : S1 
3) Jurusan      : Ekonomi 
4) Pelatihan yang pernah diikuti : 
No. Tahun Nama Pelatihan Lama Pelatihan 
(hari) 
1. 1997 Diklat Kepala SMA 21 hari 
2. 1998 Manajemen Pendidikan 21 hari 
3. 1999 Diklat Calon Pengawas 12 hari 
 
c. Prestasi Yang Telah Dicapai 
1) Tingkat Kabupaten Untuk Jurusan IPS Peringkat  1 
2) Tingkat Kabupaten Untuk Jurusan IPA Peringkat  1 
3) Tingkat Provinsi  Untuk Jurusan IPS Peringkat  9 
4) Tingkat Provinsi  Untuk Jurusan IPA Peringkat  6 
 
d. Sarana Dan Prasarana Pendidikan  
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1) Jumlah dan Kondisi Ruang 
Jenis Ruang Jumlah 
( Ruang ) 
Luas 
( m2 ) 
 R. Teori / Kelas 18 1296 
R. Laboratorium 4 779 
R. Komputer 1 84 
R. Perpustakaan 1 254 
R. Ketrampilan 1 270 
R. Tata Usaha 1 56 
R. Kep. Sekolah 1 38 
R. Guru 1 134 
R. Bimb. Konseling 1 38 
R. UKS 1 15 
R. Warung Sekolah 1 30 
R. Dapur 1 24 
R. Gudang 1 24 
Musholla 1 110 
R. Sanggar KBM 2 300 
R. OSIS 1 18 
 
2) Jumlah Buku 
Buku 
Perpustakaan 
Jumlah 
Judul buku 4.823 Judul 
Jumlah Buku 69.879 Ekslempar 
 
e. Lab. Komputer 
Jumlah 
Komputer 
Jenis 
Komputer 
Jaringan Internet 
Ada Tidak 
30 IP III 733 MHz 
multimedia 
x  
 
f. Kondisi Orang Tua 
No. Pekerjaan Orang Tua Jumlah  ( % ) 
1. Pegawai Negeri Sipil 31 
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2. Anggota TNI / POLRI 1 
3. Pegawai Swasta 12 
4. Petani 32 
5. Wiraswasta 18 
6. Nelayan 0 
7. Lain-lain 6 
 
No. Penghasilan Perbulan Jumlah  ( % ) 
1. < Rp 500.000,- 1 
2. Rp 500.000,-   -  Rp 
1.000.000,- 
24 
3. Rp 1.000.000,-  -  Rp 
2.000.000,- 
35 
4. Rp 2.000.000  -  Rp 
3.000.000,- 
19 
5. >  Rp 3.000.000,- 21 
 
No. Penghasilan Perbulan Jumlah  ( % ) 
1. SD/lebih rendah 7 
2. SLTP 15 
3. SLTA 59 
4. Perguruan Tinggi 19 
 
g. Sanggar Peningkatan Kerja Guru 
Selama satu minggu penuh digunakan kegiatan untuk peningkatan 
mutu kerja guru melalui MGMP, dengan jadwal sbb: 
No. Hari Mata Pelajaran Keterangan 
1 Senin Bahasa Inggris  
2 Selasa Bahasa Indonesia, Sosiologi, 
B.Jawa 
 
3 Rabu Geografi, Agama, Sejarah  
4 Kamis Matematika  
5 Jumat Pendidikan Jasmani  
6 Sabtu Fisika, Kimia, Biologi  
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B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Program PPL merupakan salah satu mata kuliah dengan bobot 3 SKS yang 
harus ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Materi yang ada meliputi 
program mengajar teori dan praktik di kelas dengan dibimbing oleh guru 
pembimbing masing-masing.  
Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk memperoleh gambaran 
tentang aspek-aspek karakteristik komponen pendidikan, iklim, dan norma yang 
berlaku di sekolah tempat PPL. Aspek yang diobservasi meliputi lingkungan 
fisik sekolah, perilaku atau keadaan siswa, administrasi persekolahan, fasilitas 
pembelajaran dan pemanafaatannya. 
Kegiatan observasi di SMA Negeri 1 Wates dilaksanakan sesuai dengan 
jadwal kegiatan mahasiswa PPL yang telah diatur oleh pihak sekolah. Kemudian 
informasi tentang SMA Negeri 1 Wates dan unit-unitnya disampaikan secara 
singkat oleh pihak sekolah pada saat observasi dan juga pada saat penerjuanan 
pada tanggal 10 Agustus 2015. 
Pelaksanaan program praktik pengalaman lapangan di mulai dari tanggal 10 
Agustus sampai 12 September 2015 (penarikan mahasiswa tanggal 14 
September 2015).  Kegiatan PPL dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang 
berlaku dalam melaksanakan  praktik kependidikan dan persekolahan yang 
sudah terjadwal. 
Rancangan kegiatan PPL adalah suatu bentuk hasil perencanaan yang dibuat 
dengan berdasarkan waktu dan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
waktu mahasiswa melaksanankan PPL. Agar tercapai efisiensi dan efektivitas 
penggunaan waktu maka kegiatan PPL direncanakan sebagai berikut: 
1. Persiapan di kampus 
a. Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro dilaksanakan pada semester sebelumnya untuk 
memberi bekal awal pelaksanaan PPL. Dalam  pengajaran mikro 
mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari delapan sampai sepuluh mahasiswa dengan 
seorang dosen pembimbing. Dalam pengajaran mikro ini setiap 
mahasiswa dididik dan dibina untuk menjadi seorang pengajar, mulai 
dari persiapan perangkat mengajar, media pembelajaran, materi dan 
mahasiswa lain sebagai anak didiknya. 
Mahasiswa diberi waktu selama 10 sampai 15 menit dalam sekali 
tampil, kemudian setelah itu diadakan evaluasi dari dosen pembimbing 
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dan mahasiswa yang lain. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui 
kekurangan atau kelebiahan dalam mengajar demi meningkatkan 
kualitas praktik mengajar berikutnya dan saat terjun langsung ke 
sekolah. 
 
b. Observasi Sekolah 
Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen pendidikan, 
iklim dan norma yang berlaku di sekolah tempat PPL. Aspek yang di 
observasi meliputi lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran di 
sekolah, perilaku  atau keadaan siswa, administrasi persekolahan, 
fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya. 
Kegiatan observasi di SMA Negeri 1 Wates dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal kegiatan mahasiswa PPL yang telah diatur oleh pihak 
sekolah. Kemudian informasi  tentang SMA Negeri 1 Wates  dan 
unit-unitnya disampaikan secara singkat oleh pihak sekolah pada saat 
observasi dan tanggal 10 Agustus 2015 pada saat acara penerjunan ke 
sekolah. 
 
c. Pembekalan PPL  
Pembekalan PPL dilaksanakan sebelum penerjunan ke sekolah. 
Semua mahasiswa wajib mengikuti pembekalan PPL. Pembekalan PPL 
dilaksanakan oleh masing-masing fakultas yang pelaksanaannya telah 
ditentukan oleh Lembaga Pengembangan dan Penjamin Mutu 
Pendidikan (LPPMP) Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
2. Persiapan sebelum PPL 
Persiapan yang dilakukan sebelum terjun langsung untuk melakukan 
PPL adalah mahasiswa diharuskan membuat administrasi mengajar, seperti 
membuat RPP, materi pelajaran, dan media pembelajaran yang akan 
digunakan sebagai acuan dalam mengajar. 
 
3. Kegiatan PPL 
a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar  dimana 
praktikan masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat 
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pembelajaran yang meliputi program satuan pelajaran, rencana 
pembelajaran, media pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan 
pada saat mengajar di dalam kelas. 
Dalam praktek terbimbing ini semua praktikan mendapat 
bimbingan dari guru mata pelajarannya masing-masing. Bimbingan 
dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati praktikan dengan guru 
pembimbing masing-masing. 
 
b. Praktek Mengajar Mandiri 
Dalam praktek mengajar mandiri, praktikan melaksanakan praktik 
mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru pembimbing didalam 
kelas secara penuh. 
Kegiatan praktek mengajar meliputi: 
1. Membuka pelajaran :   
a) Salam pembuka 
b) Berdoa  
c) Absensi 
d) Apersepsi 
e) Memberikan motivasi 
2. Pokok pembelajaran : 
a) Menyampaikan materi 
b) Memberikan kesempatan bertanya (diskusi) aktif dua arah 
c) Menjawab pertanyaan siswa 
d) Memotivasi siswa untuk aktif 
3. Menutup pelajaran : 
a) Membuat kesimpulan 
b) Memberi tugas dan evaluasi 
c) Berdoa 
d) Salam Penutup 
 
c. Umpan Balik Guru Pembimbing 
1) Sebelum praktik mengajar 
Sebelum praktik mengajar langsung di kelas, guru pembimbing 
memberi arahan-arahan seperti pentingnya merancang 
pembelajaran dan alokasi waktu sebelum pembelajaran di kelas 
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dimulai, fasilitas yang dapat digunakan dalam mengajar, serta 
memberikan informasi yang penting dalam proses belajar mengajar 
yang nantinya akan sesuai dengan harapan. Dalam hal ini, guru 
pembimbing berperan sangat penting karena ia yang 
menyampaikan informasi terkait kelas yang akan menjadi lapangan 
praktik mengajar kita. Informasi-informasi tersebut berguna 
sebagai bekal mengajar. 
2) Sesudah praktik mengajar 
Sesudah praktik mengajar, guru pembimbing diharapkan 
memberikan gambaran kemajuan mengajar mahasiswa, 
memberikan arahan, masukan dan saran baik secara visual, material 
maupun mental serta evaluasi bagi mahasiswa. 
 
d. Penyusunan Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir 
dari kegiatan PPL setelah praktik mengajar usai. Laporan ini berfungsi 
sebagai pertanggung jawaban atas pelaksanaan program PPL. 
 
e. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan guna mengetahui kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa serta menilai apa yang menjadi kekurangannya. Selain itu 
juga sebagai pemacu pengembangan kualitas mahasiswa ke arah lebih 
baik dalam pelaksanaan PPL. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan PPL 
Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas bukanlah suatu kegiatan yang 
bisa dianggap ringan, karena perlu dimiliki kemampuan mengajar yang baik. 
Perlu adanya persiapan-persiapan yang harus dilakukan mahasiswa sebelum 
melakukan kegiatan PPL baik itu berupa persiapan fisik maupun persiapan non 
fisik, agar nantinya kegiatan pembelajaran di dalam kelas dapat berjalan 
dengan baik dan tepat sasaran sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk itu 
sebelum mahasiswa diterjunkan di sekolah, perguruan tinggi Universitas 
Negeri Yogyakarta membuat berbagai tahapan persiapan sebagai bekal 
mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PPL nantinya. Persiapan-persiapan 
tersebut meliputi: 
1. Pengajaran Mikro 
Persiapan awal yang dilakukan mahasiswa praktikan adalah 
mengikuti kuliah pengajaran mikro (microteaching) yang dilaksanakan 
selama satu semester sebelum melaksanakan kegiatan PPL. Di dalam 
program kegiatan ini, mahasiswa melakukan praktik mengajar dalam 
kelas kecil yang terdiri dari gabungan 4 kelompok dengan jumlah 
mahasiswa satu kelas 10 orang. Disini mahasiswa praktikan berperan 
sebagai layaknya seorang guru dan teman-teman yang lain berperan 
sebagai siswa dengan didampingi oleh seorang dosen pembimbing. 
Program pengajaran mikro ini dilaksanakan 1 kali pertemuan dalam 
seminggu. Dimana di setiap minggu nya akan dibagi siapa saja yang 
maju untuk menjadi guru selama durasi waktu tertentu. Sedangkan peran 
dosen pembimbing memberikan masukan baik itu berupa kritik maupun 
saran untuk mahasisa pratikan. Penggabungan 4 kelompok ini 
dimaksudkan agar mahasiswa memperoleh masukan secara bergantian 
dari dosen pembimbing, sehingga antar dosen pembimbing saling 
melengkapi. Harapannya mahasiswa menjadi lebih siap dalam 
melaksanakan program PPL baik secara material, penyampaian, maupun 
metode pengajarannya. Pengajaran mikro sebagai syarat bagi mahasiswa 
untuk dapat mengikuti kegiatan PPL yang merupakan mata kuliah wajib 
lulus dengan nilai ketuntasan minimal B. 
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2. Pembekalan 
Kegiatan pembekalan merupakan salah satu program kegiatan 
yang diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta, dengan tujuan 
agar mahasiswa mendapatkan gambaran mengenai hal-hal yang perlu 
dipersiapkan pada saat pelaksanaan PPL dan disamping itu juga kegiatan 
pembekalan bertujuan untuk memberikan pondasi diri mahasiswa untuk 
berani melalui persiapan mental sebelum benar-benar diterjunkan di 
sekolah. Kegiatan pembekalan dilaksanakan pada awal Agustus selama 2 
kali, yang pertama dalam ranah jurusan dan yang kedua dalam ranah 
fakultas, dalam bentuk kegiatan pembekalan PPL UNY 2015 dengan 
didampingi oleh Ibu Barkah Lestari, M.Pd., Ibu Kiromim Baroroh, M.Pd., 
dan Ibu Daru Wahyuni, M.si selaku Pembimbing PPL Jurusan 
Pendidikan Ekonomi yang dilaksanakan di Ruang Kaca dan Auditorium 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta lantai 2 dan 3. 
 
3. Observasi 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diberikan 
kesempatan untuk melakukan observasi dan pengamatan secara langsung 
di lingkungan sekolahkegiatan observasi ini dilakukan pada pra-kegiatan 
PPL dan wajib dilakukan. Kegiatan observasi dilakukan dalam dua 
bentuk, yaitu observasi sekolah pra PPL dan observasi kelas 
pra-mengajar 
a. Observasi Pra PPL 
Dibagi kedalam tiga aspek, yaitu :  
1) Observasi kondisi fisik sekolah, yang menjadi obyek sasaranya 
adalah gedung sekolah, kelengkapan sekolah dan lingkungan 
yang menjadi tempat praktik 
2) Observasi proses pembelajaran, mahasiswa praktikan 
melakukan pengamatan selama proses pembelajaran di dalam 
kelas, dimana hal yang diamati dalam kegiatan ini diantaranya: 
perangkat pembelajaran yang digunakan guru, metode yang 
digunakan guru, media pembelajaran yang digunakan guru, 
administrasi mengajar dan strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. 
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3) Observasi siswa atau peserta didik, kegiatan ini meliputi 
pengamatan terhadap perilaku siswa di dalam kelas selama 
mengikuti proses kegiatan pembelajaran, begitu juga 
pengamatan terhadap perilaku siswa diluar kelas. Hasil dari 
observasi ini digunakan sebagai masukan untuk menyusun 
strategi pembelajaran. 
b. Observasi kelas pra-mengajar 
Observasi kelas ini dilaksanakan secara individu bersama 
Guru Pembimbing PPL yaitu Sri Sumaryati, S.Pd. Observasi 
dilaksanakan pada bulan Mei 2015 di kelas X MIA 4. Kegiatan 
observasi kelas pra mengajar bagi mahasiswa ini bertujuan untuk 
memperoleh pengetahuan, gambaran, dan pengalaman awal tentang 
kondisi dan sifat siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Selain 
itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengetahui keterampilan 
guru dalam melaksanakan proses belajar-mengajar (PBM) di kelas. 
Dalam kegiatan ini, mahasiswa praktikan mendapatkan gambaran 
secara langsung bagaimana guru mengajar di kelas, serta tindakan 
guru dalam menghadapi sikap dan tingkah laku siswa di dalam 
kelas yang notabene berbeda-beda antar individu. Dari observasi 
ini diperoleh data sebagai gambaran kegiatan siswa didalam kelas 
saat mengikuti pelajaran Ekonomi. Aktivitas guru dalam kelas 
tersebut secara umum dapat diinformasikan ke dalam rangkaian 
proses mengajar sebagai berikut: 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran  
1. Kurikulum 2013 Untuk tahun ajaran 2015/ 2016 
sudah mulai menggunakan 
kurikulum 2013 
2. Silabus Silabus yang ada sudah sesuai 
dengan kurikulum yang 
ditetapkan  
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
RPP yang disusun sudah 
mengacu pada silabus dan 
sudah sesuai dengan peraturan 
kurikulum 2013, dimana pada 
kegiatan intinya telah 
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mencakup 5M (mengamati, 
menanya, 
menalar/mengasosiasi, 
menemukan, menyimpulkan  
dan mengkomunikasikan) 
B Proses Pembelajaran 
1. Membuka Pelajaran a. Memberi salam pembuka 
b. Menyapa dan tanya kabar 
c. Mengecek kehadiran siswa 
d. Mengulas materi yang telah 
dipelajari sebelumnya 
e. Apresiasi: mengaitkan 
materi yang telah dipelajari 
dengan materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
 2. Penyajian materi Meteri yang disajikan guru 
sesuai dengan RPP yang ada. 
Guru dalam menyampaikan 
materinya sangat komunikatif, 
sehingga dapat memancing 
siswa untuk aktif bertanya dan 
menjawab. 
 3. Metode pembelajaran Metode yang digunakan guru 
dalam mengajar adalah 
ceramah dan berdiskusi. 
 4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan guru 
dalam mengajar adalah Bahasa 
Indonesia, jelas, baik, dan 
mudah untuk dipahami. 
 5. Penggunaan waktu Alokasi waktu yang digunakan 
sudah sesuai dengan RPP yang 
ada, tepat waktu dan cukup 
efektif. 
 6. Gerak Guru dalam menjelaskan 
materi tidak hanya berdiri di 
satu tempat, akan tetapi 
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berkeliling dan bahkan guru 
menghampiri siswa ketika 
siswa itu bertanya. Guru akan 
melemparkan pertanyaan yang 
muncul dari siswa ke siswa 
yang lain, ketika tidak ada 
siswa yang mampu menjawab 
guru baru akan memberikan 
penjelasan kepada siswa. Akan 
tetapi jika ada siswa yang 
dapat menjawab pertanyaan 
yang muncul guru hanya 
melengkapi jawabannya. 
 7. Cara memotivasi siswa Cara guru memberikan 
motivasi kepada siswa adalah 
dengan memberikan dorongan, 
memberikan contoh, dan 
memberikan petuah-petuah 
yang membangun, sehingga 
siswa termotivasi akan hal itu. 
 8. Teknik bertanya Guru memberikan suatu 
permasalahan (study kasus) 
untuk memancing para siswa 
untuk aktif bertanya. 
 9. Teknik penguasaan 
kelas 
a. Untuk menguasai kelas, 
guru hafal dengan 
nama-nama siswanya. 
b. Guru juga memberikan 
teguran untuk siswa yang 
tidak mentaati aturan. 
c. Guru juga memberikan 
reward kepada siswa yang 
aktif di kelas. 
 10. Penggunaan media Media guru yang digunakan 
adalah white board dan board 
maker serta slide power point. 
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 11. Bentuk dan cara 
evaluasi 
a. Guru mengadakan 
pengamatan 
b. Guru memberikan tugas 
 12. Menutup pelajaran a. Mengevaluasi materi yang 
telah disampaikan dan 
dibahas kembali 
b. Memberikan kesimpulan 
terhadap materi yang telah 
di sampaikan 
c. Memberi tugas, pesan dan 
motivasi 
d. Menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
C Perilaku siswa 
 1. Perilaku siswa di 
dalam kelas 
a. Ada siswa yang tetap fokus 
pada pelajaran, tetapi masih 
ada juga siswa yang kurang 
konsen dalam belajar hal 
ini biasanya disesuaikan 
dengan jam pelajaran yang 
digunakan. 
b. Ada beberapa siswa yang 
antusias dalam mengikuti 
pelajaran. Semisal ada yang 
aktif bertanya dan sering 
menjawab pertanyaan. 
c. Masih ada siswa yang sibuk 
dengan kegiatannya sendiri, 
sehingga kelas kadang 
menjadi sedikit ramai. 
 2. Perilaku siswa di luar 
kelas 
Perilaku siswa di luar kelas 
tetap santun dalam berperilaku, 
menyapa ketika bertemu 
denngan guru, dan ramah. 
 
Observasi pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas pada 
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pra-mengajar juga bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman pendahuluan mengenai tugas dari seorang guru yang 
berhubungan dengan proses belajar mengajar di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi praktikan diharapkan akan 
dapat : 
1) Mengetahui adanya persiapan perangkat pembelajaran. 
2) Mengetahui proses dan situasi pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 
3) Mengetahui metode, media dan prinsip mengajar yang digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran. 
4) Mengetahui bentuk dan cara evaluasi. 
5) Mengetahui sarana prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran. 
6) Mengetahui perilaku siswa di dalam maupun di luar kelas. 
4. Persiapan sebelum Mengajar 
Sebelum melakukan kegiatan mengajar, mahasiswa PPL harus 
mempersiapkan segala perangkat pembelajaran yang diperlukan, seperti: 
persiapan materi, RPP, dan media yang akan digunakan untuk mengajar 
agar nantinya proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar 
sesuai dengan rencana dan harapan. Persiapan ini sangatlah perlu 
dilakukan baik itu sebelum maupun sesudah kegiatan mengajar 
dilaksanakan, karena dengan adanya persiapan yang matang diharapkan 
mahasiswa pratikan akan memenuhi target yang ingin dicapai. 
Persiapan-persiapan yang perlu dilakukan antara lain: 
a. Konsultasi dengan guru pembimbing (Ibu Sri Sumaryati, S.Pd.) 
yang dilaksanakan sebelum maupun sesudah mengajar. 
b. Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi 
rencana pembelajaran untuk setiap pertemuan. 
c. Pembuatan media pembelajaran, karena media pembelajaran 
merupakan fakor penting dalam keberhasilan proses pengajaran. 
Pembuatan media dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran, 
dimana media dibuat sesuai dan dapat membantu pemahaman 
peserta didik melalui objek sesungguhnya ataupun model. 
d. Diskusi dengan sesama rekan praktikan, yang dilakukan baik 
sebelum maupun sesudah mengajar untuk saling bertukar 
pengalaman dan juga untuk bertukar saran maupun solusi.  
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e. Pembuatan evaluasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan. Bentuk 
evaluasi sendiri dapat berupa post test dan tugas siswa baik itu 
secara individu maupun kelompok. 
 
B. Pelaksanaan PPL 
1. Penerjunan 
Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 di SMA N 
1 Wates Jl. Terbahsari 01 Wates, Kulon Progo, DIY, yang bertempatkan di 
ruang Aula lantai 2, Gedung SMA N 1 Wates. 
 
2. Praktik Mengajar Terbimbing 
Sebelum mahasiswa pratikan melaksanakan kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan, mahasiswa harus mempersiapkan terlebih dahulu 
rancangan kegiatan PPL, sehingga kegiatan PPL tersebut dapat 
dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. Rancangan kegiatan PPL 
digunakan sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan kegiatan PPL di 
sekolah.  Berikut ini merupakan rancangan kegiatan PPL secara global 
sebelum melaksanakan praktek mengajar di kelas benar-benar dilakukan: 
a. Konsultasi dengan guru pembimbing (Ibu Sri Sumaryati, S.Pd.) 
mengenai jadwal mengajar, siabus, pembagian materi, dan persiapan 
mengajar yang mulai dilaksanakan pada minggu kedua bulan Agustus 
2015. 
b. Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas 
apabila guru pembimbing tidak masuk. 
c. Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing, maksudnya disini adalah 
menyusun materi atau tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa 
yang ditentukan oleh guru pembimbing dan harus dikonsultasikan 
kepada guru pembimbing mata pelajaran Ekonomi. 
d. Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bahwa bimbingan 
dari guru masih relatif ketat. Praktik mengajar di kelas setiap kali tatap 
muka dan dalam pelaksanaannya diamati dan diawasi oleh guru 
pembimbing mata pelajaran Ekonomi. 
e. Menyusun persiapan untuk administrasi mengajar, artinya perangkat 
untuk mempersiapkan pengajaran disusun oleh mahasiswa praktikan 
sendiri, antara lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media 
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pembelajaran, dan soal evaluasi serta hal lain terkait dengan 
pembelajaran. 
f. Menerapkan inovasi pembelajaran yang cocok dengan  keadaan siswa 
di sekolah. 
g. Melakukan diskusi dan  refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan, 
baik yang terkait dengan kompetensi profesional, sosial, maupun 
interpersonal, yang dilakukan dengan teman sejawat, guru koordinator 
sekolah dan dosen pembimbing. 
h. Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan PPL. 
 
3.  Praktik Mengajar 
Pada tahap ini, kegiatan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 
dilakukan dengan keterlibatan mahasiswa sebagai praktikan untuk 
mengajar. Praktikan mendapatkan tugas sesuai dengan bidangnya 
masing-masing dengan satu orang guru pembimbing yang telah ditetapkan 
oleh sekolah. Pelaksanaan praktik mengajar dilakukan pada kelas X IIS 3, 
XI IIS 1, XI MIA 2, XI MIA 3, XI MIA 5 mata pelajaran ekonomi. Materi 
yang diajarkan sesuai dengan Kurikulum 2013. Kegiatan mengajar dimulai 
pada tanggal 18 Agustus 2015 sampai dengan tanggal 8 September 2015. 
Total jumlah pertemuan yang telah dilaksanakan mahasiswa pratikan 
adalah 9 kali pertemuan (tatap muka), Berikut di lampirkan jadwal 
mengajar praktikan PPL: 
1) Kelas X IIS 3 
Hari/ 
Tanggal 
Jam Materi Metode 
Jum’at, 
21/08/2015 
07.15 - 08.00 
08.00 - 08.45 
08.45 – 09.30 
Masalah ekonomi dan 
cara mengatasinya 
(pengelolaan keuangan, 
permasalahan pokok 
ekonomi, dan system 
ekonomi) 
Discovery 
Learning 
(Think Pair 
Share), post 
test 
 
2) Kelas XI IIS 1 
Hari/ 
Tanggal 
Jam Materi Metode 
Selasa, 07.15 - 08.00 Ketenagakerjaan Discovery 
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18/08/2015 08.00 - 08.45 (pengertian: 
ketenagakerjaan, 
kesempatan kerja, tenaga 
kerja dan angkatan kerja; 
jenis-jenis tenaga kerja 
dan upaya meningkatkan 
kualitas tenaga kerja) 
Learning 
(Think Pair 
Share), post 
test 
Senin, 
25/08/2015 
11.15 - 12.00 
12.15 - 13.00 
 
Ketenagakerjaan (sistem 
upah dan pengangguran) 
Discovery 
Learning 
(Number 
Head 
Together), 
post test 
Senin, 
31/08/2015 
11.15 - 12.00 
12.15 - 13.00 
 
Pendapatan nasional 
(metode perhitungan 
pendapatan nasional) 
Discovery 
Learning 
(Berkirim 
Salam dan 
Soal) 
Selasa, 
01/09/2015 
07.15 - 08.00 
08.00 - 08.45 
Ulangan Harian 
Ketenagakerjaan dan 
Pertumbuhan dan 
Pembangunan Ekonomi 
 
Senin, 
07/09/2015 
11.15 - 12.00 
12.15 - 13.00 
 
Remidi Ulangan Harian 
Ketenagakerjaan dan 
Pertumbuhan dan 
Pembangunan Ekonomi 
 
Selasa, 
08/09/2015 
07.15 - 08.00 
08.00 - 08.45 
Pendapatan perkapita 
(pengertian dan manfaat 
pendapatan perkapita) 
Discovery 
Learning 
(Think Pair 
Share) 
 
3) Kelas XI MIA 2 
Hari/ 
Tanggal 
Jam Materi Metode 
Senin, 
31/08/2015 
12.15 - 13.00 
13.00 - 13.45 
Pendapatan nasional 
(pengertian, manfaat, dan 
Discovery 
Learning 
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 komponen pendapatan 
nasional) 
(Think Pair 
Share) 
 
4) Kelas XI MIA 3 
Hari/ 
Tanggal 
Jam Materi Metode 
Sabtu, 
29/08/2015 
10.30 – 11.15 
11.15 – 12.00 
Pendapatan nasional 
(pengertian, manfaat, dan 
komponen pendapatan 
nasional) 
Discovery 
Learning 
(Mind 
Mapping) 
 
5) Kelas XI MIA 5 
Hari/ 
Tanggal 
Jam Materi Metode 
Rabu, 
02/09/2015 
11.15 – 12.00 
12.15 – 13.00 
Pendapatan nasional 
(pengertian, manfaat, dan 
komponen pendapatan 
nasional) 
Discovery 
Learning 
(Think Talk 
Write)  
Selasa, 
08/09/2015 
07.15 - 08.00 
08.00 - 08.45 
Pendapatan nasional 
(metode perhitungan 
pendapatan nasional) 
Discovery 
Learning 
(STAD) 
 
4.  Penggunaan Metode 
Penyampaian materi yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan 
menggunakan banyak metode, diantaranya dengan menggunakan metode 
diskusi (Think Talk Write, Think Pair Share, STAD, Number Head Together, 
Berkirim Salam dan Soal, Mind Mapping), tanya jawab, post test, 
penugasan, pengamatan dan praktik. Agar peran siswa dapat muncul, 
sesekali bertanya di sela-sela penjelasan, atau memanfaatkan penggunaan 
media media.  
Selain metode diskusi, praktikan juga menggunakan metode 
penugasan, yaitu berupa pemberian tugas oleh praktikan, kemudian 
siswa-siswi mengerjakannya. Disamping itu, juga dilaksanakan 
pengamatan oleh praktikan dengan cara mengamati siswa-siswi di dalam 
kelas pada saat pemberian tugas berlangsung serta menanyakan kepada 
siswa-siswi kesulitan yang ditemukan dan memberikan solusinya. 
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5.  Media dan Bahan Pembelajaran 
Media pembelajaran disini digunakan untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran sehingga para siswa dapat memahami 
materi pelajaran dengan lebih mudah dan baik. Keberadaan media 
pembelajaran ini sangat penting untuk penunjang keberhasilan 
pembelajaran. Dalam hal ini, mahasiswa pratikan lebih banyak 
memanfaatkan media powerpoint untuk melampirkan materi pelajaran, 
sedangkan untuk bahan pembelajaran yang digunakan mulai dari LCD, 
proyektor, laptop, white board, board maker, lembar kertas, lembar 
pengamatan, dan bahan-bahan lain yang dirasa mendukung 
keberlangsungan proses belajar mengajar. 
 
6.  Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan soal-soal 
tertulis (post test) dan penugasan yang berkaitan dengan materi yang telah 
diberikan. Soal yang dibuat oleh praktikan disini ditujukan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan kognitif dan psikomotorik siswa. 
Untuk nilai minimal yang harus ditempuh oleh peserta didik adalah 67. 
Jika nilai peserta didik belum mencapai 67, maka wajib mengadakan 
perbaikan. Hal tersebut disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang sedang 
digunakan. 
 
7.  Penarikan 
Kegiatan penarikan mahasiswa PPL UNY dilaksanankan pada 
tanggal 14 September 2015 oleh pihak UPPL yang diwakilkan pada DPL 
Pamong Abdullah Taman, S.E, Akt., M.Si. Penarikan dilakukan di SMA N 
1 Wates di aula lantai 2 Gedung SMA N 1 Wates. 
 
8.  Penyusunan Laporan 
Tindak lanjut dari program Praktik Pengalaman Lapangan adalah 
penyusunan laporan PPL sebagai bentuk pertanggungjawaban mahasiswa 
pratikan atas terlaksananya kegiatan PPL di SMA N 1 Wates. Laporan PPL 
ini disusun selama dua minggu setelah penarikan. Isi dari laporan PPL 
adalah segala bentuk kegiatan yang telah dilakukan selama kegiatan PPL 
berlangsung. Laporan ini disusun secara individu denngan persetujuan dari 
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guru pembimbing, koordinator PPL sekolah, kepala sekolah, DPL PPL 
Program Studi Pendidikan Ekonomi. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan Program PPL Individu 
Rencana-rencana program kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan yang telah disusun oleh praktikan dapat terlaksana sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan, baik itu mencakup metode maupun 
media pembelajaran. Berdasarkan catatan-catatan, selama ini seluruh 
program dari kegiatan PPL dapat terealisasikan dengan baik. Adapun 
secara rinci kegiatan PPL yang sudah dilaksanakan pratikan dapat 
dianalisis sebagai berikut : 
1. Faktor pendukung 
Mahasiswa praktikan saat melaksanakan kegiatan mengajar 
didampingi dan diawasi oleh guru pembimbing dimana hal ini 
dimaksudkan untuk melihat bagaimana cara praktikan mengajar dan juga 
melihat kemajuan praktikan setiap kali mengajar. Selain itu, guru 
pembimbing memberikan keleluasaan penuh kepada praktikan untuk 
berkreasi dalam pelaksanaan pembelajaran serta memberikan bimbingan 
mengenai cara mengajar kepada praktikan termasuk hal-hal yang perlu 
diperbaiki atau ditingkatkan pada saat mengajar. Guru pembimbing juga 
memberikan solusi bagaimana cara mengatasi siswa yang belum disiplin 
dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
2. Faktor penghambat 
Kendala yang dihadapi praktikan pada saat proses mengajar yaitu 
kurangnya media yang tersedia. Seperti halnya yang terjadi ketika 
pratikan mengajar di kelas XI MIA 5 tersedia LCD proyektor dan layar 
namun LCD proyektor tidak bisa digunakan sehingga praktikan harus 
meminjam LCD proyektor yang ada di ruang TU. Sedangkan di kelas  
XI MIA 2, XI MIA 3 tersedia proyektor dan layar, namun LCD proyektor 
tidak bisa digunakan karena tidak adanya aliran listrik di kelas akibat dari 
perbaikan gedung sekolah. Media ini sangat mendukung berlangsungnya 
kegiatan mengajar, sehingga jika pratikan menggunakan metode ceramah 
terlalu sering, ini justru tidak terlalu efektif digunakan saat mengajar, 
karena mengakibatkan siswa menjadi ramai dan sulit dikendalikan. Hal 
ini menjadi PR bagi pratikan untuk  mencoba membuat metode lain 
untuk menarik perhatian siswa, seperti menggunakan yel atau jargon. 
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Untuk metode tanya jawab dan diskusi tidak begitu bermasalah karena 
siswa cenderung aktif dalam mananyakan dan mengutarakan pendapat 
saat proses diskusi berlangsung sehingga proses belajar mengajar 
menjadi lebih baik. Menurut pratikan metode yang paling tepat 
digunakan untuk mengajar adalah dengan menggunakan metode yang 
interaktif dengan selangan ice breaking. Karena dengan metode tersebut, 
siswa menjadi lebih aktif dan lebih semangat dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. 
Kendala selanjutnya adalah setiap siswa mempunyai karakter dan 
kemampuan yang berbeda-beda, sehingga praktikan mengalami 
kesullitan ketika perbedaan tersebut sangat jauh dan harus memberikan 
perlakuan yang berbeda pula.  
 
D. Refleksi 
Secara keseluruhan, rencana program PPL sudah terlaksana dengan baik. 
Dari persiapan, yaitu menyusun RPP berdasarkan silabus yang ada, membuat 
media pembelajaarn semua berjalan dengan lancar. Guru pembimbing mata 
pelajaran perencanaan pemasaran memberikan bimbingan secara langsung 
kepada praktikan, baik sebelum pengajaran berlangsung maupun setelah 
pelaksanaan pengajaran. Hal ini dimaksudkan agar praktikan dapat melakukan 
pengajaran yang lebih baik dan memiliki kemajuan dalam mengajar. 
Selama mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di SMA Negeri 1 
Wates, telah banyak pengalaman, pembelajaran, dan pengetahuan yang 
praktikan dapatkan, diantaranya seperti: 1) bahwa untuk menjadi seorang guru 
itu dituntut untuk lebih memahami karakteristik setiap siswanya dengan, 2) 
selain itu juga guru dituntut untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan metode dan media pembelajaran serta harus pandai-pandai 
dalam memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, 3) untuk menjadi seorang 
guru yang profesional ternyata membutuhkan persiapan yang lebih, dan disisi 
lain begitu banyak administrasi seorang guru yang perlu di buat dan disusun 
sebagai syarat mengajar. 
Seorang guru harus berperan sebagai seorang mediator bagi siswa dalam  
menemukan  konsepnya sendiri. Selain itu, guru harus mampu mendidik 
siswanya menjadi pribadi yang berakhlak mulia serta mampu mengajak siswa 
untuk mengenal dan berekspresi dalam setiap kegiatan di lingkungan sekolah 
dan mengerahkan segala potensi yang ada pada diri siswa.
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BAB III  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilaksanakannya kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan oleh 
Universitas Negeri Yogyakarta di SMA Negeri 1 Wates dari tanggal 10 Agustus 
2015 sampai dengan 12 September 2015, begitu banyak  pengalaman yang 
telah diperoleh mahasiswa sebagai pratikan baik itu secara langsung maupun 
tidak langsung, maka berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Secara umum program kegiatan PPL dapat terlaksana dengan lancar dan 
baik sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
2. Dengan mengikuti kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan, mahasiswa 
memiliki kesempatan untuk menemukan permasalahan-permasalahan 
seputar kegiatan belajar mengajar dan berusaha memecahkan 
permasalahan tersebut dengan menerapkan secara langsung ilmu yang 
telah diperoleh dan dipelajari di bangku kuliah. Namun pada kenyataannya, 
praktikan masih sering mandapatkan kesulitan karena minimnya 
pengalaman. 
3. Dengan adanya kegiatan PPL ini, mahasiswa dapat mengembangkan 
kreativitas yang dimilikinya, misalnya saja dengan menciptakan media 
pembelajaran yang menarik, menyusun materi dalam sebuah modul sendiri 
berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai, dan juga mahasiswa praktikan 
dapat mempelajari bagaimana menjalin hubungan yang baik dan harmonis 
dengan semua komponen sekolah untuk menjamin kelancaran kegiatan 
belajar mengajar. 
4. Kegiatan PPL memperluas wawasan mahasiswa mengenai tugas dari 
seorang guru, wawasan mengenai kegiatan persekolahan dan kegiatan lain 
yang menunjang kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. 
5. Keberhasilan proses belajar mengajar itu tergantung pada unsur utama 
(siswa, guru, orangtua, dan perangkat sekolah) yang didukung dengan 
sarana dan prasarana pendukung. 
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B. Saran 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak yang bersangkutan 
berdasarkan hasil pengalaman praktikan selama melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL), diantaranya: 
1. Untuk Mahasiswa PPL (Praktikan) 
a. Mahasiswa sebaiknya mempersiapkan diri sedini mungkin dengan 
mempelajari lebih dalam teori-teori yang telah dipelajari di bangku 
kuliah dan mengikuti pengajaran mikro dengan maksimal. 
b. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kerjasama antar anggota 
dalam satu kelompok, sehingga rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan 
kekompakan dalam satu tim selalu terjaga sampai kegiatan PPL berakhir. 
c. Praktikan sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai 
menempatkan diri dan berperan sebagaimana mestinya. 
d. Mahasiswa perlu mempersiapkan diri terhadap segala 
kemungkinan-kemungkinan masalah yang akan terjadi 
e. Praktikan berkewajiban menjaga nama baik almamater Universitas 
Negeri Yogyakarta, bersikap disiplin dan bertanggungjawab. 
f. Hendaknya mahasiswa sering berkonsultasi pada guru pembimbing dan 
dosen pembimbing sebelum dan sesudah mengajar, supaya bisa 
diketahui kelebihan, kekurangan dan permasalahan selama mengajar. 
Dengan demikian proses pembelajaran akan mengalami peningkatan 
kualitas secara terus menerus. 
g. Hendaknya mahasiswa PPL memanfaatkan waktu dengan seefektif dan 
seefisien mungkin untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 
mengajar, serta manajemen sekolah dan memanajemen pribadi secara 
baik dan bertanggung jawab. 
2. Untuk Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Pihak Universitas lebih meningkatkan hubungan dengan 
sekolah-sekolah yang menjadi tempat PPL, supaya terjalin kerjasama 
yang baik untuk menjalin koordinasi dan mendukung kegiatan praktik 
mengajar, baik yang berkenaan dengan kegiatan administrasi maupun 
pelaksanaan PPL di lingkungan sekolah. 
b. Hendaknya pihak Universitas melakukan kegiatan monitoring secara 
lebih intensif, untuk mengetahui jalannya kegiatan praktik mengajar 
yang dilakukan praktikan, juga untuk mengatasi segala permasalahan 
yang mungkin terjadi. 
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3. Untuk SMA N 1 Wates 
a. Pihak sekolah hendaknya lebih meningkatkan dan menjaga hubungan 
baik dengan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah terjalin dengan 
baik saat ini. 
b. Perlunya perawatan fasilitas –fasilitas yang sudah dimiliki oleh sekolah, 
agar fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan oleh siswa dengan semestinya. 
c. Selalu meningkatkan prestasi baik dalam bidang akademis maupun non 
akademis 
d. Lebih menggali potensi soft skill maupun hard skill siswa. 
e. Menambah sarana dan prasarana sekolah demi menunjang proses 
pembelajaran. 
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